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EFEKTIFITAS KELOMPOK PSIKOTERAPI POSITIF UNTUK 




Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian Kelompok Psikoterapi Positif 
terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis pada narapidana. Penelitian eksperimen 
menggunakan model desain kuasi-eksperimental berbentuk pre test-post test control group 
design dengan intervensi Kelompok Psikoterapi Positif. Subjek penelitian ini berjumlah 12 
orang napidana yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu 5 orang kelompok eksperimen 
dan 7 orang kelompok kontrol. Analisis data menggunakan teknik non parametric uji   
Friedman dan Mann Whitney U Test. Hasil uji Friedman perbedaan skor pre test, post test 
dan follow up menunjukkan bahwa intervensi Kelompok Psikoterapi Positif tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan pada kelompok eksperimen sebelum diberikan 
intervensi dengan setelah diberikan intervensi. Hasil uji perbedaan antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol uji Mann Whitney U-Test post test, menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan kesejahtern psikologis antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Disimpulkan bahwa intervensi Kelompok 
Psikoterapi Positif kurang memiliki kontribusi secara signifikan dalam memberikan 
perubahan pada kesejahteraan psikologis pada narapidana. Namun demikian, dari keenam 
dimensi/aspek kesejahteraan psikologis terdapat dua yang mengalami peningkatan secara 
signifikan yaitu pada dimensi/aspek kemandirian dan penerimaan diri. 
 




This research aims to know the effectiveness of Group Positive Psychotherapy granting to 
increasing psychological well-being on inmates. Experimental research using quasi-
experimental design models that pretest – posttest control group design with Group 
Positive Psychotherapy. The subject of this research totaled 12 people inmates are divided 
into two groups, 5 people  as the experimental group and 7 people as control groups. Data 
analysis using non parametric test Friedman and Mann Whitney U tests. Test result 
discrepancies pretest and posttest, follow-up score Friedman suggests that intervention 
Group Positive Psychotherapy showed no significant differences in experimental group 
before intervention by having given the intervention. Test result is the difference between 
group experiments with the control group test Mann Whitney U-Test posttest, shows that 
there was no difference in psychological well-being significant increase between the 
experimental and the control group. It was concluded that a Group Positive Psychotherapy 
interventions lacking contribution significantly in providing psychological well-being 
changes on inmates. Nevertheless, from the sixth dimensions of psychological well-being, 
there are two aspects that are experiencing increased significantly in dimensions/aspects of 
independence and self-acceptance. 
 






Narapidana merupakan sebutan kepada pelaku tindak kejahatan yang telah dijatuhi 
hukuman penjara pada waktu yang telah ditentukan. Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia, Nomor: M.01-PR.07.03 Tahun 1985 menjelaskan tujuannya untuk 
mengembalikan fungsi narapidana untuk menjadi seorang yang dapat hidup secara normal 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat setelah menjalani masa hukuman 
(www.icjr.or.id).  
Pembinaan dan bimbingan yang dilakukan kepada narapidana melalui pembinaan 
kepribadian dan pembinaan kemandirian. Aturan dalam Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 (www.icjr.or.id) mengenai pola 
pembinaan narapidana atau tahanan merupakan sistem upaya menggerakkan manusia 
melakukan tingkah laku seperti masyarakat pada umumnya. Pemberian pembinaan 
tersebut juga harus diperhatikan berdasarkan kondisi dari narapidana, sebab tidak akan 
berdampak sama pada setiap individu (Dwiatmodjo, 2013). Hal tersebut mengarahkan 
narapidana untuk menjalankan hidup yang lebih baik selama menjalani masa hukumannya 
dan mampu menjadi pribadi yang produktif serta lebih baik setelah keluar di masyarakat.  
Hasil observasi pada lingkungan Rutan menunjukkan suasana aktifitas yang cukup 
beragam. Para narapidana yang mendapatkan kesempatan untuk dipekerjakan sebagai 
tamping (napi yang dipekerjakan. bisa kerja untuk melatih ketrampilan atau membantu 
pekerjaan petugas sehari-hari) diberbagai ruang kantor yang bertugas membantu para 
pegawai menjalankan tugasnya, namun tidak semua narapidana mendapatkan kesempatan 
tersebut. Disamping itu, narapidana diberikan pengembangkan pengetahuannya dengan 
meminjam buku-buku yang tersedia di perpustakaan. Narapidana yang mendapatkan 
kesempatan lain juga berada dibengkel kerja sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, 
seperti bengkel elektronik, bengkel kerajinan tangan (craft), cuci motor, pengembangan 
kantin dan lainnya. Bengkel kerja ini dalam rangka meningkatkan usaha yang dilakukan 
oleh narapidana sendiri agar mereka memiliki kreatifitas dan dapat menerapkannya pada 
saat bebas. 
Pembinaan secara keagamaan yang sangat sering dilakukan, baik dari pemberian 
ceramah, belajar mengaji hingga sholat yang dilakukan oleh sesama narapidana. 
Pembinaan ini guna meningkatkan akhlak, pribadi yang baik dan rasa syukur narapidana 
serta bertobat atas perbuatan yang telah dilakukannya. Namun demikian, tidak semua 
narapidana mendapatkan serta memanfaatkan kesempatan tersebut. Kegiatan yang 
3 
 
diberikan oleh pihak Rutan pada dasarnya untuk memberikan keterampilan bagi 
narapidana agar lebih dapat produktif dan menjadi lebih baik selama menjalani masa 
hukuman. Selain itu, juga meningkatkan kesadaran bagi narapidana agar tidak mengulangi 
perbuatan yang buruk telah dilakukan. Kegiatan yang diberikan pada dasarnya sama 
dengan yang ada di luar penjara, hanya saja tergantung pada minta narapidana itu sendiri 
untuk mengikutinya. Waspiah (2006) menjelaskan bahwa pemberikan sanksi bagi 
narapidana berupa penjatuhan hukuman penjara memang menghilangkan kemerdekaan 
seseorang namun tujuannya guna pembinaan dan sikap tobat. Meskipun kegiatan dan 
pembinaan yang dilakukan beragam, namun bersifat rutinitas. Hal tersebut dapat 
memunculkan rasa bosan dan menurunkan rasa bahagia serta minat bagi narapidana.  
Petugas Rutan Kelas IA Surakarta pada tanggal 29 Oktober 2015 mengungkapkan 
bahwa padatnya penghuni disebabkan karena pengiriman narapidana maupun tahanan dari 
Kota Solo, Karanganyar dan Sukoharjo. Dampak yang terjadi membuat ruangan yang 
seharusnya cukup untuk menampung narapidana sesuai dengan standar pelayanan baik 
dari segi kesehatan fisik maupun psikis menjadi sebaliknya. Dampak dari kelebihan 
kapasitas mengakibatkan terjadinya perkelahian antar napi yang biasanya karena hal 
sepele dan larinya. Padatnya penghuni dan keterbatasan ruang gerak membuat para 
narapidana mudah untuk terpancing secara emosi yang menjadi pemicu keributan, balas 
dendam dan kekesalannya terhadap napi yang lain (http://hukumpedia.com) 
Hasil menyebarkan angket terbuka yang peneliti lakukan kepada 20 orang 
narapidana dan melakukan wawancara terhadap 3 orang narapidana Rutan Kelas 1A 
Surakarta pada tanggal 10 November 2015 diperoleh informasi dampak yang beragam dari 
narapidana selama menjalani hukuman di penjara. Dampak terbesar dirasakan narapidana 
adalah afek negatif (50%), meningkatnya rasa syukur selama dipenjara (40%), kehilangan 
kesempatan (5%) dan badan terasa lemah lesu pada kasus narkoba (5%). Afek negatif 
seperti rasa menyesal muncul dan anggapan bahwa dirinya sebagai pembuat salah yang 
besar. Rasa bersalah terhadap kondisi keluarga yang menjadi berantakan karena 
perbuatannya, membuat malu dan sedih atas hidup yang dialami mereka saat ini.  
Dampak positif yang dirasakan narapidana juga meningkatnya rasa syukur 
narapidana, sebab mereka merasa bahwa telah disadarkan dan diperkuat dengan siraman 
spiritual yang membuat mereka merasa nyaman dan lebih bertakwa terhadap agama yang 
dianutnya. Hilangnya kesempatan untuk membantu perekonomian, tidak dapat melakukan 
aktifitas yang bebas dan terpisah cukup lama dengan keluarga  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2010) menunjukkan bahwasanya 
perubahan yang paling jelas adalah masalah hilangnya kebebasan sehingga mereka merasa 
terkekang di dalam penjara dan merasa tidak berdaya dalam menghadapi situasi tersebut. 
Semua konsekuensi dan dampak yang dialami narapidana membuat mereka mendapatkan 
permasalahan lain yang terjadi selama berada di penjara. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
muncul pengaruh terhadap terggangunya kesehatan, psikis dan keseimbangan psikologis, 
baik dari segi perilaku, emosi maupun kondisi kognitif.  
Narapidana memerlukan waktu yang lama untuk dapat melakukan adaptasi dengan 
kondisi sosial dan fisik selama berada di penjara agar dapat menjalani kehidupan dengan 
baik dan memanfaatkan kesempatan untuk berubah. Peristiwa yang dialami narapidana 
selama di penjara dapat membuat kualitas hidup menurun dan produktifitas pada diri 
narapidana juga menurun dengan sendirinya akibat dari permasalahan yang dialami 
selama menjalani masa hukuman di rutan. 
Kondisi negatif yang dirasakan dapat mempengaruhi narapidana dalam melihat 
dirinya sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitar dan hal tersebut mempengaruhi 
kondisi kesejahteraan psikologis. Memiliki kondisi yang sehat dan sejahtera secara 
psikologis sangat membantu narapidana menjalani masa hukuman menjadi lebih baik, 
sebaliknya kondisi kesejahteraan psikologis yang kurang dapat memunculkan rasa 
ketidakmampuan dari dalam diri yang membuat narapidana terhambat untuk menunjukkan 
potensi yang dimiliki.  
Menurut WHO (2001) bahwa kesehatan mental yang positif merupakan suatu 
kondisi seseorang sejahteran dengan menyadari kemampuannya sendiri, mampu mengatasi 
tekanan normal dari kehidupan, mampu bekerja secara baik dan produktif, dan mampu 
memberikan kontribusi nyata pada dirinya maupun komunitasnya. Pada dasarnya 
kesehatan mental yang positif merupakan cakupan dari kesejahteraan psikologis yang 
diperoleh melalui perasaan sehat dari diri sendiri. Kesejahteraan psikologis dapat ditandai 
dengan diperolehnya kebahagiaan, kepuasan hidup dan tidak adanya gejala-gejala depresi 
(Ryff, 1995). Kesejahteraan psikologis merupakan suatu keadaan seseorang dapat 
memenuhi kriteria fungsi psikologis yang positif. Winefield, Gill, Taylor, & Pilkington 
(2012) mengungkapkan bahwa kesejahteraan psikologis adalah perpaduan antara keadaan 
yang cenderung positif meliputi kebahagiaan dan fungsi penuh seseorang serta kehidupan 
bersosialnya. Kebahagiaan sendiri merupakan kriteria yang utama dari kesehatan mental. 
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Faktanya bahwa kebahagiaan merupakan sebab akibat dan membawa lebih banyak 
keuntungan daripada hanya perasaan baik.  Orang-orang yang bahagia lebih sehat, lebih 
sukses dan memiliki hubungan sosial yang baik serta memiliki arah tujuan setiap jalannya 
(Seligman, Steen, Park & Peterson, 2005). 
Peningkatan pada kesejahteraan psikologis seseorang dapat dilakukan 
menggunakan beberapa bentuk dari intervensi melalui terapi dengan metode konsep 
psikoterapi. Sundberg, Winebarger & Taplin (2007) mendefinisikan psikoterapi sebagai 
pengaplikasian berbagai metode klinis dan sikap interpersonal yang didasarkan pada 
informasi yang cukup dan dilakukan secara sengaja berdasarkan prinsip psikologis, 
dengan maksud membantu memodifikasi perilaku, kognisi, emosi dan karakteristik pribadi 
lainnya.  Beberapa dari peneliti mengasumsikan bahwa pemberian strategi psikoterapi 
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada seseorang melalui kognisi positif 
dengan menggunakan metode terapi kognitif (Fava & Ruini, 2013). 
Salah satu bentuk dari psikoterapi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kelompok psikoterapi positif yaitu sebagai suatu intervensi yang mendasarkan pada 
psikologi positif untuk menangani permasalahan psikologis dari seseorang.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayah (2014) diketahui bahwa group positive psychotherapy dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA). 
Penelitian yang dilakukan oleh Khayatan, Azkhosh, Bahmani, Azimian & Dolatshasi 
(2014) juga menunjukkan bahwa group positive psychotherapy efektif untuk menurunkan 
depresi pada wanita yang terinfeksi multiple sclerosis baik secara kognitif dan 
kecenderungan somatis. Hasil penelitian Meyer, Johnson, Parks, Iwanski & Penn (2012) 
diperoleh pemberian intervensi group positive psychotherapy  dapat digunakan untuk 
memberikan peningkatan kekuatan, pemulihan sumber daya manusia, fungsi sosial dan 
mengurangi gejala kejiwaan pada penderita skizofrenia. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Seligman dkk (2006) bahwa pemberian group positive psychotherapy menunjukkan 
hasil adanya penurunan depresi yang dialami dengan dapat meningkatkan emosi positif, 
keterlibatan dan kebermaknaan pada penderita gejala depresi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa banyaknya manfaat 
pemberian intervensi kelompok psikoterapi positif pada berbagai jenis kasus mental yang 
terjadi dengan berbagai jenis gender dan usia. Hal tersebut membuat pentingnya kelompok 
psikoterapi positif sebagai suatu intervensi untuk membangun emosi positif, kekuatan 
karakter, dan kebermaknaan sehingga dapat mencegah timbulnya kembali gangguan 
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mental tersebut (Seligman, dkk, 2005; Seligman dkk, 2006). Para narapidana yang 
mengalami berbagai macam kondisi psikologis cenderung untuk memunculkan emosi, 
pikiran dan perilaku negatif. 
 Dengan demikian, perlunya diberikan penanganan terhadap narapidana untuk 
menjadi lebih sejahtera mengarah kepada hal yang positif agar dapat meningkatkan 
perasaan bahagia, membangun kualitas hidup yang baik dan produktif selama berada di 
Rutan. Maka dari itu, muncul rumusan masalah “Apakah Kelompok Psikoterapi Positif 
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis pada narapidana?”. Tujuan yang 
akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian Kelompok 
Psikoterapi Positif terhadap peningkatan Kesejahteraan Psikologis pada Narapidana. 
 Ryff & Singer (2008) menjelaskan bahwa seseorang yang sehat secara psikologis 
akan memiliki sikap yang positif terhadap dirinya dan orang lain, mampu untuk membuat 
keputusan dan mengatur perilaku mereka sendiri. Mampu untuk memilih atau membentuk 
lingkungan sekitarnya sesuai dengan kebutuhannya dan memiliki banyak tujuan hidup 
yang pada akhirnya akan membuat kebermaknaan pada hidup serta mengembangkan diri 
selengkap mungkin. Winefield dkk (2012) mengungkapkan bahwa kesejahteraan 
psikologis adalah perpaduan antara keadaan yang cenderung positif meliputi kebahagiaan 
dan fungsi penuh seseorang serta kehidupan bersosialnya. 
 Psikologi positif merupakan ilmu baru yang kemudian diapikasikan dalam dunia 
penelitian bertujuan untuk menemukan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang dan 
mempromosikan fungsi positif mereka (Snyder & Lopez, 2007). Parks-Sheiner (2009) 
menjelaskan bahwa intervensi Kelompok Psikoterapi Positif sebagai intervensi yang 
mengarah pada pencapaian target untuk menjadikan hidup menyenangkan, adanya 
keterlibatan dalam sebuah kegiatan dan memiliki kebermaknaan hidup.  
 Intervensi ini memiliki 6 kegiatan latihan, meliputi: Gunakan Kekuatanmu, Tiga 
Hal Baik, Kunjungan terima kasih, Menikmati, Respon aktif/konstruktif dan Ringkasan 
Hidup. Penelitian ini menggunakan intervensi Kelompok Psikoterapi Positif secara 
kelompok, yang mana pemberian tritmen kepada sebuah kelompok yang terdiri dari 
sekumpulan orang dengan kriteria tertentu. Intervensi kelompok dikemukakan oleh 
Mappiare (2010) bahwa kelompok psikoterapi adalah suatu bentuk aktifitas atau tritmen 





Penelitian ini dilakukan dengan rancangan desain kuasi-eksperimental, yang 
dilakukan tanpa randominasi namun masih menggunakan kelompok kontrol (Latipun, 
2011). Cozby (2009) menjelaskan desain kuasi-eksperimental ini dalam bentuk 
nonequivalent control group design yaitu terdapat pre test-post test control group design. 
Terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih sesuai kriteria yang 
telah ditentukan. Penjelasan mengenai rancangan desain eksperimen ini digambarkan oleh 
Latipun (2011) seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen 
KE O1 (X) O2 O3 
KK O1 - O2 O3 
Keterangan: 
KE : Kelompok Eksperimen yang mendapatkan perlakukan 
KK : Kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan  
O1 : Pemberian skala1 kesejahteraan psikologis (pre test) 
O2 : Pemberian skala 2 kesejahteraan psikologis (post test) 
O3 : Follow-Up  
(X) : Perlakuan (intervensi)  
-     : Tidak diberi perlakuan 
NR : Pemilihan partisipan yang masuk kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih 
secara acak. 
 Alat ukur yang digunakan dalam peneliian ini adalah alat ukur yang diadaptasi dan 
dimodifikasi dari Ryff’s Scales Psychologycal Well-Being versi 84 item milik Carol D. 
Ryff yang dikirim via email. Mulai dari menterjemahkan ke bahasa Indonesia, kemudian 
mengubah atau mengganti kalimat item soal menjadi lebih sederhana dan kemudian 
mengujicobakan pada narapidana.  
Ryff & Singer (2008) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis memiliki 6 
dimensi, yaitu kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan 
positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Skala ini menyertakan enam 
pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Setuju, Agak Setuju, 
Setuju,  dan Sangat Setuju. Alpha Cronbach dan hasil skala kesejahteraan psikologis 
memiliki reliabilitas sebesar 0,931 yang menunjukkan skala sangat layak untuk dipakai 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Hipotesis 1 
Pertama, menggunakan teknik analisis K Related Samples Test Uji Friedman 
Test untuk menguji perbedaan beberapa pengukuran dalam satu kelompok.  
3.1.1 Uji perbedaan pre test, post test dan follow up kelompok eksperimen.  
Hasil menunjukkan Friedman Test dengan Chi Square sebesar 5,200 dan 
Asymp. Sig sebesar 0,074 (p<0,05). Peningkatan dapat diketahui dengan 
melihat Mean rank pengukuran kesejahteraan psikologis pada saat pre test 
sebesar 1,20; post test 2,20 dan follow up 2,60 (lihat grafik 1). Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan kesejahteraan 
psikologis secara signifikan antara pre test, post test dan follow up sebelum 
diberikan intervensi dan setelah diberikan intervensi. 
3.1.2 Uji perbedaan pre test, post test dan follow up kelompok kontrol.  
Hasil menunjukkan Friedman Test dengan Chi Square sebesar 8,615 dan 
Asymp. Sig sebesar 0,013 (p<0,05). Peningkatan kesejahteraan psikologis dapat 
diketahui dari Mean rank dari pengukuran pre test sebesar 1,14; post test 2,29 
dan follow up 2,57. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kesejahteraan psikologis secara signifikan antara pre test, post test 
dan follow up selama waiting list. Skor kesejahteraan psikologis narapidana 
pada kelompok kontrol mengalami peningkatan dari pre test menuju follow up. 
Peningkatan yang terjadi pada kelompok kontrol dapat disebabkan adanya efek 
dari kegiatan Rutan yang diberikan selama waiting list, selain itu partisipan 
merupakan tamping sehingga selalu ada kegiatan yang dilakukan setiap 
harinya. 
3.2 Uji Hipotesis 2 
Kedua, menggunakan Mann Whitney-U Test untuk menguji perbedaan antar 
kelompok. 
3.2.1 Uji perbedaan post test Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol. 
Hasil menunjukkan analisis bahwa Z sebesar -0,655 dengan Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,512 (p<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan kesejahteraan psikologis narapidana antara kelompok 
eksperimen yang diberi intervensi dengan kelompok kontrol yang tidak 
diberikan intervensi. Namun, terjadi peningkatan skor Mean Rank post test 
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antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol dimana kesejahteraan 
psikologis Kelompok Eksperimen sebesar 7,30 yang diberikan intervensi lebih 
tinggi daripada kesejahteraan psikologis Kelompok Kontrol sebesar 5,93 yang 
tidak diberikan intervensi.   
3.2.2 Uji perbedaan follow up Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol.  
Hasil menunjukkan bahwa Z sebesar -0,731 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,465 (p<0,05). Dengan demikian, tidak ada perbedaan kesejahteraan 
psikologis narapidana antara kelompok eksperimen yang diberikan intervensi 
dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi. 
 
3.3 Uji Beda Per Dimensi/Aspek Kesejahteraan Psikologis Kelompok Eksperimen 
Uji beda untuk mengetahui efektifitas intervensi Kelompok Psikoterapi Positif 
terhadap kesejahteraan psikologis ditinjau dari per aspek dari kesejahteraan psikologis, 
dilakukan dengan menggunakan K Related Samples Uji Friedman pada data pre test, 
post test, dan follow up. Adapun hasil analisis uji beda aspek kemandirian dengan Chi 
Square 6,5222 dan Asymp. Sig 0,038, aspek penguasaan lingkungan Chi Square 2,000 
dan Asymp. Sig 0,368, aspek pertumbuhan pribadi Chi Square 3,895 dan Asymp. Sig 
0,143, aspek hubungan positif dengan orang lain Chi Square 4,133 dan Asymp. Sig 
0,127, aspek tujuan hidup Chi Square 5,200 dan Asymp. Sig 0,074, dan aspek 
penerimaan diri Chi Square 7,429 dan Asymp. Sig 0,025.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas Kelompok Psikoterapi Positif 
dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pada narapidana Rumah Tahanan Kelas 1A 
Surakarta. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent/nonrandomized control pre-post test group design. Dari hasil yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa hipotesis tidak terbukti atau pemberian 
intervensi tidak efektif, namun demikian dari keenam dimensi/aspek kesejahteraan 
psikologis terdapat dua yang signifikan. Adapun pembahasan secara rinci pada uraian 
dibawah ini. 
Kesejahteraan psikologis terdiri dari 6 dimensi/aspek, berdasarkan hasil uji 
Friedman Test pada penelitian ini diperoleh bahwa Kelompok Psikoterapi Positif terbukti 
memberikan perubahan pada dua aspek kesejahteraan psikologis, yaitu pada 
dimensi/aspek kemandirian dan penerimaan dengan p < 0,05.  Ryff & Singer (2008) 
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menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki kemandirian dapat bebas mengemukakan 
pendapat walaupun orang lain tidak setuju, merasa puas dengan dirinya serta mampu 
menghadapi masalah dan gangguan dalam kehidupan dengan tindakannya sendiri. 
Narapidana yang berada didalam penjara meskipun sangat terbatas dalam gerak dan 
aktifitasnya bahkan mengikuti aturan yang ada tidak mengurangi kemampuannya untuk 
mandiri.  
Narapidana berusaha untuk mengatur perilaku dari dalam dirinya guna 
menyesuikan diri dan menolak tekanan sosial agar dapat bertindak dengan cara tertentu 
sesuai dengan keadaan. Parks-Sheiner (2009) mengutarakan bahwa dengan memahami 
kekuatan yang dimiliki seseorang dapat menghadapi sebuah tantangan dalam hidup dan 
tekanan sosial yang ada dengan keterampilan yang dimiliki. Narapidana dituntut untuk 
dapat berpikir secara positif dan tepat agar dapat bertahan hidup dalam lingkungan penjara 
yang penuh tantangan dan tekanan selama menjalani masa hukuman.  
Pada dimensi/aspek penerimaan diri Ryff & Singer (2008) mengungkapkan bahwa 
penerimaan diri seseorang terlihat apabila seseorang dapat menerima kehidupan masa lalu 
dengan mengevaluasi pengalaman secara jangka panjang, memiliki sikap positif terhadap 
dirinya, melibatkan kesadaran dengan mengakui dan menerima kekurangan serta 
kelebihan dari dalam dirinya. Narapidana yang menjalani masa hukuman melakukan 
adaptasi terhadap dirinya agar dapat menjalani kehidupan di penjara dengan baik dan 
menerima semua kesalahan yang telah dilakukan secara bertahap.  Narapidana yang 
mampu menerima kehidupan masa lalu dan saat ini membantu dirinya untuk melangkah 
lebih maju. Melihat sisi positif dari dirinya dengan menyadari bahwa setiap orang 
memiliki kelemahan dan kelebihan sehingga menimbulkan upaya narapidana untuk 
berusaha menjadi lebih baik dengan mengoptimalkan dirinya. 
Dengan melakukan perenungan pada latihan Kelompok Psikoterapi Positif, 
narapidana dibawa pada situasi dimana menerima peristiwa yang tidak menyenangkan, 
menghadirkan figure dan merelakan serta memaafkan, ini dimaksudkan agar narapidana 
menjadi lebih positif. Hasil penelitian Raudatussalamah & Susanti (2014) menemukan 
bahwa pemaafan berhubungan sangat signifikan dengan kesejahteraan psikologis pada 
narapidana. Narapidana yang memiliki perilaku memaafkan tinggi akan memiliki 
kesejahteraan psikologis yang tinggi pula. 
Disamping itu, pada ke 4 dimensi/aspek kesejahteraan psikologis tidak mengalami 
perubahan yaitu penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan 
11 
 
orang lain dan tujuan hidup dengan p > 0,05. Schmutte & Ryff menjelaskan bahwa 
kepribadian menjadi prediktor yang kuat yang mempengaruhi pertumbuhan pribadi. 
Seseorang yang merasa bosan dan kurang tertarik dengan aktifitas dilingkungan sekitar 
serta merasa kurang mampu mengembangkan sikap dan perilaku baru dapat 
mempengaruhi pertumbuhan pribadinya. Sama halnya dengan narapidana kelompok 
ekperimen meskipun mereka lebih cenderung terbuka terhadap hal baru dan lebih optimis 
terhadap kemampuan yang dimiliki namun tetap merasa bahwa berada didalam penjara 
sangat membatasi aktifitas mereka. Kegiatan yang monoton membuat narapidana mudah 
merasa bosan terhadap kehidupan yang dijalaninya selama masa hukuman.  
Ryff & Singer (2008) juga menyatakan bahwa faktor ekonomi menjadi faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis dari segi penguasaan lingkungan dan tujuan hidup 
seseorang. Hal ini berkaitan dengan kondisi narapidana yang berada dalam penjara 
membuat mereka tidak lagi dapat membantu ekonomi keluarga. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Jibeen & Khalid (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial sangan 
mempengaruhi afek positif dan negatif dari kesehatan mental. Tidak semua narapidana 
mendapatkan waktu kunjungan keluarga (tidak ada besukan) yang mempengaruhi interaksi 
sosialnya. Narapidana cenderung lebih banyak menghabiskan waktu berada di dalam sel 
masing-masing dan hanya dekat dengan beberapa orang saja. Banyaknya aturan dalam 
penjara juga membuat narapidana menjadi terbatas dalam berinteraksi dalam 
lingkungannya. 
Narapidana yang menjalani masa hukuman perlu untuk memahami situasi yang 
ada didalam penjara agar dapat melihat hal positif yang dapat meningkatkan 
keseimbangan psikologisnya. Memanfaatkan fasilitas yang diberikan penjara dapat 
membuat narapidana merasa lebih efektif dan produktif selama menjalani masa 
hukumannya. Dengan begitu, narapidana dapat mengalihkan perasaan tidak nyaman dan 
emosi negatif dengan aktifitas yang selalu dilakukannya.  
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis satu dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
satu tidak diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada 
narapidana kelompok eksperimen tidak mengalami peningkatan skor yang signifikan 
setelah diberikan Kelompok Psikoterapi Positif. Hasil hipotesis yang tidak signifikan 
dijelaskan oleh Cozby (2009) hal ini termasuk dalam kesalahan Tipe II, yang mana ini 
terjadi disebabkan tiga faktor. Faktor pertama yaitu level (alpha) signifikansi yang dipilih 
mempengaruhi hasil perhitungan. Semakin kecil level signifikan yang dipilih (1%) maka 
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memperbesar peluang untuk terjadi kesalahan tipe II. Namun penelitian ini menggunakan 
level signifikansi 5% yang juga memiliki peluang untuk terjadi kesalahan tipe I namun hal 
tersebut juga dapat menjadikan kesalahan pada tipe II. Faktor kedua yaitu besaran sampel, 
pada penelitian ini sampel yang digunakan dapat dikatakan kecil. Hal ini mendukung 
untuk hasil yang tidak signifikan dalam perhitungan statistik. Faktor ketiga adalah besaran 
efek, yang mana pada hasil penelitian ini dari rerata menunjukkan besaran efek yang kecil 
dari masing-masing kelompok (perolehan skor kecil). Hal ini juga sejalan dengan kecilnya 
sampel yang kemudian mendukung untuk memunculkan besaran efek kecil pada 
kelompok.  
Hasil analisis uji hipotesis dua penelitian ini juga tidak diterima. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan psikologis pada 
narapidana kelompok eksperimen yang diberi intervensi dengan kelompok kontrol yang 
tidak diberikan intervensi. Namun terjadi peningkatan skor Mean Rank post test antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Mean Rank sebesar 7,30 untuk kelompok 
eksperimen dan 5,93 untuk kelompok kontrol dimana kesejahteraan psikologis kelompok 
eksperimen yang diberikan pelatihan lebih tinggi daripada kesejahteraan psikologis 
kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi. 
Meskipun secara hipotesis pemberian intervensi Kelompok Psikoterapi Positif 
kurang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis narapidana, namun 
perubahan dapat terlihat dari peningkatan skor kesejahteraan psikologis setiap individu. 
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kesejahteraan psikologis pada narapidana sebelum 
pemberian intervensi, diperoleh bahwa terdapat variasi skor pada masing-masing orang.  
Sebelum diberikan intervensi, diketahui skor pre test subjek DF 145 (kategori 
sedang) meningkat skor post test menjadi 159 (kategori tinggi), pre test subjek BH 155 
(kategori sedang) meningkat skor post test menjadi 172 (kategori tinggi), pre test subjek 
AB 141 (kategori sedang) meningkat skor post test menjadi 153 (kategori sedang), pre test 
subjek MH 115 (kategori rendah) meningkat skor post test menjadi 119 (kategori sedang) 
dan pre test subjek DP 193 (kategori tinggi) meningkat skor post test menjadi 198 
(kategori tinggi).  
Pada analisis individu DF terlihat bahwa DF mengalami peningkatan kesejahteraan 
psikologis pada keseluruhan aspek, namun yang lebih menonjol adalah pertumbuhan 
pribadi. Analisis individu BH terlihat bahwa terjadi peningkatan pada aspek kemandirian, 
tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Sedangkan aspek penerimaan diri BH terlihat 
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stabil, meskipun pada follow up semua aspek kesejahteraan psikologis BH mengalami 
penurunan yang disebabkan oleh permasalahan yang dialami. 
Analisis individu AB terlihat bahwa kesejahteraan psikologis mengalami 
perubahan pada aspek kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi dan 
tujuan hidup. Sedangkan aspek penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang lain 
bersifat stabil. Pada analisis individu MH terlihat bahwa peningkatan kesejahteraan 
psikologis hanya sedikit dialami dari seluruh aspek. Bahkan aspek penerimaan diri dan 
penguasaan lingkungan bersifat stabil. Terakhir adalah analisis individu DP, terlihat 
bahwa kesejahteraan psikologis mengalami peningkatan pada aspek kemandirian, 
pertumbuhan diri dan tujuan hidup. Aspek hubungan positif denga orang lain bersifat 
stabil sedangkan ketidaktabilan terjadi pada aspek penguasaan lingkungan dan tujuan 
hidup. 
Secara individual, Kelompok Psikoterapi Positif ini mempengaruhi berbagai aspek 
kesejahteraan psikologis pada setiap partisipan. Perubahan skor dan pengaruhnya pada 
aspek kesejahteraan psikologis masing-masing peserta menunjukkan variasi yang berbeda. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Intervensi Kelompok Psikoterapi Positif yang diberikan tidak efektif 
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada narapidana. Tidak terdapat perbedaan 
kesejahteraan psikologis pada kelompok narapidana yang mendapatkan intervensi 
Kelompok Psikoterapi Positif dengan kelompok narapidana yang tidak diberikan 
intervensi. Namun demikian, secara analisis individual menunjukkan bahwa kesejahteraan 
psikologis pada narapidana mengalami perubahan yang bervariasi setelah diberikan 
intervensi Kelompok Psikoterapi Positif dilihat dari berbagai aspek kesejahteraan 
psikologis. Saran yang dapat diberikan kepada partisipan yaitu diharapkan mendapatkan 
manfaat dari intervensi dan menerapkan latihan yang ditentukan secara rutin dalam 
keseharian selama menjalani masa hukuman, kepada pihak Rutan menjadi gambaran untuk 
menerapkan salah satu latihan yang sesuai secara rutin dan mendalam sebagai upaya 
pembentukan support group untuk mensejahterakan narapidana.  
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